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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi minat masyarakat berwakaf melalui 

Cash Waqf Linked Sukuk dengan religiusitas sebagai variabel moderasi. Model 

yang dibangun melibatkan lima variabel penjelas, satu variabel perantara, dan satu 

variabel terikat. Variabel yang memiliki posisi sebagai variabel penjelas adalah 

sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, pendapatan dan literasi wakaf. 

Variabel yang berperan sebagai variabel moderasi adalah variabel religiusitas. 

Selanjutnya, variabel yang berperan sebagai variabel terikat adalah minat 

masyarakat berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling-Partial Least 

Square (SEM-PLS). Data yang digunakan adalah data primer, kuantitatif, dan 

cross-section. Data dikumpulkan dari 82 responden dengan menyebar kuesioner 

yang menggunakan skala likert dengan lima pilihan jawaban. Analisis data 

dilakukan dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4. Hubungan yang diuji ada dua, yaitu 

hubungan pengukuran dan hubungan struktural. Hasil penelitian ini menenunjukan 

pengaruh signifikan adalah pengaruh sikap, norma subjektif, persepsi kontrol 

perilaku dan pendapatan terhadap minat masyarakat berwakaf melalui Cash Waqf 

Linked Sukuk. Selanjutnya, dengan menginteraksikan pengaruh langsung, 

diperoleh pengaruh tidak langsung yaitu variabel literasi terhadap minat masyarakat 

berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk. Variabel religiusitas adalah mediator 

yang tidak signifikan antara variabel pendapatan terhadap minat masyarakat 

berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk.  

Kata Kunci: CWLS, Minat, Religiusitas, TPB, Literasi Wakaf  
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ABSTRACT 
 

This research aims at identifying people's interest in waqf through Cash Waqf 

Linked Sukuk with Religiosity as a moderating variable. The model built involves 

five explanatory variables, one mediating variable, and one dependent variable. 

Variables that have a position as explanatory variables are attitudes, subjective 

norms, perceived behavioral control, income and waqf literacy. The variable that 

acts as a moderating variable is the religiosity variable. Next, the variable that acts 

as the dependent variable is the community's interest in waqf through Cash Waqf 

Linked Sukuk. Data analysis was carried out using the approach of Structural 

Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Data was collected from 82 

respondents by distributing questionnaires using a likert scale with five answer 

choices. Data analysis was carried out with the help of the SmartPLS 4 application. 

There were two relationships tested, namely measurement relationships and 

structural relationships. The results of this research show that a significant 

influence is the influence of attitudes, subjective norms, perceived behavioral 

control and income on people's interest in waqf through Cash Waqf Linked Sukuk. 

Furthermore, by interacting the direct influence, an indirect influence is obtained, 

namely the literacy variable on the community's interest in waqf through Cash Waqf 

Linked Sukuk. The religiosity variable is an insignificant mediator between the 

income variable and people's interest in waqf through Cash Waqf Linked Sukuk. 

Keywords: CWLS, Interest, Religiosity, TPB, Waqf Literacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wakaf merupakan salah satu instrumen yang penting dalam Islam 

yang memiliki peran signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam ekonomi, sosial maupun keagamaan. Konsep wakaf secara formal 

yang dikembangkan dalam Islam, di mana praktik serupa yang memberikan 

sesuatu untuk kepentingan umum telah ada jauh sebelum masuknya Islam. 

Praktik ini sudah dikenal dalam berbagai bentuk dan sebagai cara untuk 

mendukung kepentingan publik dan kesejahteraan masyarakat (Ash-

Shiddiqy M, 2018).  

Dasar hukum mengenai wakaf di Indonesia diatur dalam Undang-

Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf Pasal 1 ayat (1) yang 

menyatakan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk 

memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk 

dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum 

menurut syariah. Wakaf dipahami sebagai tindakan hukum yang dilakukan 

oleh wakif (pemberi wakaf) untuk memisahkan sebagian dari harta 

bendanya dan mengelolanya secara terpisah untuk kepentingan umum, baik 

itu untuk keperluan ibadah maupun kesejahteraan sosial (Sarmo, 2020). 

Wakaf dapat diartikan sebagai penyertaan sejumlah uang atau uang tunai 
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dari pemilik dan penyerahan hasil yang dimilikinya, menurut keadaan 

pendiri untuk selama-lamanya demi kesejahteraan (Qoyum et al., 2016). 

Konsep wakaf di Indonesia telah mengalami evolusi siginifikan yang 

dalam hal ini mencakup instrumen keuangan modern seperti wakaf sukuk. 

Wakaf termasuk satu dari sekian instrumen dalam Islam yang memiliki 

tujuan ekonomi keadilan dan pemerataan (Satibi & Yusuf, 2022). 

Tranformasi ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi wakaf sebagai 

sumber dana produktif yang dapat digunakan untuk proyek proyek 

berkelanjutan dan menghasilkan manfaat ekonomi yang lebih luas.  

Berdasarkan Fatwa MUI yang dikeluarkan pada 11 Mei 2002 yang 

memfatwakan bahwa wakaf uang hukumnya Jawaz (boleh) dan hanya boleh 

disalurkan dan digunakan untuk hal hal yang dibolehkan secara syar’I serta 

nilai pokok wakaf uang tersebut harus dijamin kelestariannya, tidak boleh 

dijual, dihibahkan, dan diwariskan. Fatwa MUI tersebut juga menyebutkan 

bahwa wakaf uang adalah wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok 

orang, Lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang tunai termasuk 

dalam pengertian surat surat berharga. Masih banyak pemahaman 

masyarakat yang tradisional seperti wakaf sebagai donasi tanah yang hanya 

digunakan untuk pembangunan tempat ibadah, pemakaman, atau institusi 

pendidikan dan sosial (Viethzal Rivai & Arviyan, 2010), Namun dengan 

perkembangan keuangan syariah wakaf saat ini sudah mencakup bentuk 

asset produktif yang dapat dikelola untuk menghasilkan pendapatan 

berkelanjutan. 
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Dalam beberapa dekade terakhir tren kolaborasi wakaf dengan sukuk 

menjadi begitu populer. Hari ini pasar sukuk mewakili komponen industri 

keuangan syariah terbesar kedua setelah perbankan syariah (Ledhem, 

2022). Sukuk merupakan alternatif pembiayaan yang lebih baik daripada 

pembiayaan hutang karena unsurnya kerjasama investasi dan sharing of risk. 

Dengan kapasitas yang dimiliki sukuk, ide untuk menggabungkannya 

dengan wakaf bisa menjadi solusi tepat dalam mengatasi kesenjangan 

pendanaan (Musari, 2016). 

Kolaborasi sukuk dan wakaf dalam struktur menjadi begitu menarik 

untuk diikuti. Banyak negara yang telah mengambil langkah untuk 

menggabungkan sukuk dan wakaf menjadi suatu program yang 

berkelanjutan, Negara seperti Arab Saudi, Singapura, Malaysia dan New 

Zealand merupakan beberapa diantaranya. Malaysia menerbitkan Sukuk 

Sustainable and Responsible Invesment (SRI) sebagai sumber dana 

pemberdayaan aset wakaf. King Abdul Aziz, waqf di Arab Saudi telah 

membangun Zam-Zam Tower melalui program sukuk Al- Intifa', sedangkan 

di Indonesia skema pemberdayaan aset wakaf dilakukan dengan 

menggunakan skema Sukuk Linked Wakaf (SLW). 

Direktorat Pembiayaan dan Pengelolaan Risiko (DJPPR) 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia telah memperkenalkan Cash 

Wakf Linked Sukuk (CWLS) Ritel sebagai salah satu bentuk komitmen 

pemerintah dalam mendukung Gerakan Wakaf Nasional. Langkah ini 

mmerupakah bentuk promosi investasi sosial dan pengembangan wakaf 



 

4 
 

produktif di Indonesia. Fatwa dan pernyataan kesesuaian Syariah (Opini 

syariah) DSN MUI No.76/DSN-MUI/VI2010 Tentang SBSN Ijarah Asset 

to be leased) dan Fatwa DSN-MUI No.95/DSN-MUI/VII/2014 Tentang 

SBSN Wakalah. Cash Waqf Linked Sukuk Ritel ini menjadi instrumen 

inovatif yang memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam wakaf 

uang yang kemudian diinvestasikan dalam sukuk, memberikan manfaat 

lebih bagi masyarakat dan perekonomian. Tujuan utama dari Cash Waqf 

Linked Sukuk adalah memberikan fasilitas bagi pewakaf uang untuk 

menempatkan dana wakaf mereka dalam investasi sosial yang aman, 

produktif dan memberikan dampak positif (Siregar et al., 2021). 

Cash Waqf Linbked Sukuk (CWLS) pertama kali dirilis pada 

tanggal 4 Oktober 2018 pada pertemuan Tahunan IMF & Bank Dunia. 

CWLS merupakan inovasi keuangan yang mengintegrasikan konsep wakaf 

uang dengan sukuk, menyediakan alternatif pengelolaan wakaf uang yang 

aman dan menguntungkan. Adapun implementasinya ialah 

memproduktifkan atau menginvestasikan wakaf uang yang dikumpulkan 

BWI melalui LKS-PWU pada pada instrument sukuk negara (SBSN), 

kemudian imbal hasil dari sukuk akan dialokasikan kepentingan-

kepentingan mauquf alaih sedangkan uang hasil penerbitan sukuk akan 

digunakan oleh pemerintah untuk membiayai pembangunan berbagai 

macam infrastruktur atau kebutuhan- kebutuhan negara lainnya. 

Pada masa pandemi Covid-19 Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) Ritel 

Seri SWR002 sukses dalam menarik minat wakif baru sebesar 91,03%. 
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Direktorat Pembiayaan dan Pengelolaan Risiko (DJPPR) Kementrian 

Keuangan RI telah menetapkan hasil penjualan SWR002 sebesar Rp 

24.141.000.000,00  (Badan Wakaf Indonesia, 2021a). CWLS diperbolekan 

dalam ajaran Islam karena membawa kemaslahatan bagi masyarakat 

banyak, dikarenakan dana yang dialokasikan bermanfaat dan transaksi 

tersebut tidak dilarang dalam Islam. CWLS sejalan dengan tujuan Islam 

yaitu mensejahterakan umat tanpa melanggar kaidah Islam (Anugerah 

Pramudia & Syarief, 2020). 

Wakaf uang di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar, 

diperkirakan mencapai Rp. 180 triliun. Potensi ini belum sepenuhnya 

dimanfaatkan namun dengan pengembangan instrument keuangan seperti 

Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS), potensi tersebut dapat dioptimalkann 

untuk memberikan manfaat yang luas. Sukuk seri SW001 menjadi yang 

pertama diterbitkan oleh Kemnterian Keuangan melalui skema Private 

Placement dengan nominat sebesar Rp. 50.849.000.000.00. Yield atau 

kupon dari pada Sukuk seri SW001 digunakan untuk pembeliaan alat dan 

renovasi bangunan kesehatan Retina Centre pada rumah sakit wakaf 

Achmad Wardi yang berlokasi di Serang, Banten. Pelayanan operasi 

katarak gratis bagi kaum Dhuafa dalam 5 tahun sebanyak 2.513 pasien di 

RS. Achmad Wardi, Pengadaan Mobil Ambulance dan pelaksanaan 

program 1.000 kacamata untuk santri (Bank Indoinesia, 2021). 

“Hambatan untuk pelaksanaan penghimpunan Cash Waqf Linked 

Sukuk (CWLS) yang ditargetkan mencapai Rp.180 Triliun dan diharapkan 
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bisa diinvestasikan pada sukuk di tahun ini, namun penghimpunan dana 

Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) masih rendah. Angka tersebut 

menandakan bahwa keputusan masyarakat untuk berwakaf uang masih 

sangat rendah. Keputusan ini ditentukan oleh minat masyarakat dalam 

berwakaf pada Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). Hal ini juga menunjukan 

walaupun Indonesia sudah berada di peringkat atas Islamic Finance Country 

Index yang salah satunya dikarenakan hadirnya gagasan Cash Waqf Linked 

Sukuk (CWLS), namun pada praktek penghimpunan dananya masih belum 

bisa optimal. Hal ini mengindikasikan masih adanya gap yang besar antara 

potensi yang ada dengan realisasi penghimpunan wakaf tunai. 

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam program wakaf tunai dapat 

disebabkan oleh kurangnya literasi pengetahuan tentang wakaf tunai. 

Literasi wakaf yang rendah dapat mengakibatkan pemahaman yang kurang 

tentang konsep wakaf tunai, manfaatnya, serta cara-cara untuk 

berpartisipasi dalam program wakaf tunai seperti Cash Waqf Linked Sukuk 

(CWLS). Hal ini terjadi karena masalah perwakafan ini kurang dijelaskan 

oleh para juru dakwah, guru agama, akademisi maupun mubalig. Sebagai 

akibat kurangnya pemahaman umat Islam terhadap lembaga wakaf, maka 

jarang umat Islam melaksanakannya (Nizar A, 2014). 

Wakaf tunai telah menunjukkan fungsi dan peran yang sangat penting 

dalam pembangunan ekonomi dan kesejahteraan sosial, masih ditemukan 

beberapa kendala yang menghambat partisipasi masyarakat dalam program 

wakaf tunai (Nizar A, 2014). Secara umum perilaku berwakaf setiap orang 
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ditentukan oleh dua faktor keputusan penting. Pertama adalah merujuk pada 

seberapa besar pendapatan riil yang diterima akan dimanfaatkan untuk 

keperluan konsumsi. Kedua adalah merujuk pada seberapa besar 

pendapatan riil yang diterima akan disisihkan untuk ditabung. Variabel 

pendapatan dapat diukur dengan beberapa indikator, termasuk penghasilan 

yang diterima dan anggaran biaya  (Reksoprayitno, 2004). 

Faktor pendapatan memainkan peran penting dalam menentukan 

minat masyarakat untuk berwakaf uang. Semakin tinggi pendapatan 

seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk berpartisipasi dalam 

program wakaf uang. Seberapapun uang yang dimiliki seseorang dapat 

digunakan untuk berwakaf uang melalui Lembaga Keuangan Syariah yang 

ditunjuk oleh Menteri Agama (Badan Wakaf Indonesia, 2021b). Studi yang 

mengindikasikan adanya hubungan rendah dan signifikan antara 

pendapatan masyarakat Muslim di Kecamatan Semampir Surabaya dengan 

minat membayar wakaf uang menyoroti pentingnya memahami faktor-

faktor sosio-ekonomi dalam partisipasi wakaf (Anwar, 2019). Pemahaman 

bahwa tinggi rendahnya pendapatan masyarakat Muslim di Kecamatan 

Semampir Surabaya tidak mempengaruhi minat mereka dalam membayar 

wakaf uang karena banyak yang belum mengetahui tentang wakaf uang, dan 

lebih cenderung melakukan kegiatan amal seperti shadaqah, zakat, dan 

infaq mencerminkan pentingnya upaya pendidikan dan sosialisasi tentang 

wakaf uang di kalangan masyarakat (Salmawati & Fitri, 2018).  Hal ini 
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menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat secara signifikan dan positif 

mempengaruhi minat masyarakat dalam membayar wakaf. 

Religiusitas adalah konsepsi seseorang terhadap agama dan tingkat 

komitmen  seseorang terhadap agamanya. Religiusitas merupakan penentu 

sosial yang penting dalam beramal. Berdasarkan hasil penelitian (Ash-

Shiddiqy M, 2018) yang meneliti tentang Pengaruh Pendapatan, 

Religiusitas, Jarak Lokasi, Tingkat Pendidikan dan Akses Informasi 

Terhadap Minat mMasyarakat untuk Berwakaf Uang di Badan Wakaf Uang 

Tunai MUI DIY, faktor religiusitas dianggap berpengaruh dalam kehidupan 

spiritual seserang, tidak terkecuali dalam kehidupan seseorang melakukan 

wakaf tunai. Semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka minat 

untuk melakukan wakaf tunai semakin tinggi. 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki peran yang sangat penting 

dalam dunia pemdidikan dan pengembangan keilmuan, termasuk dalam 

bidang keIslaman. Sebagai kota pendidikan dengan banyaknya universitas 

Islam yang berkembang, Yogyakarta memiliki beberapa kelebihan yang 

dapat mendukung penyebaran dan pemahaman tentang instrumen keuangan 

syariah seperti halnya Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). Faktor yang 

mendukung seperti tingkat intelekstualitas yang tinggi, tingkat religiusitas 

yang kuat karena banyak lembaga pendidikan Islam dan organisasi 

keagamaan besar, lembaga pendidikan Islam yang banyak dan akses yang 

mudah dalam perekonomian baik umum maupun syariah. 
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Kelebihan tersebut menjadikan Yogyakarta memiliki potensi besar 

untuk menjadi pusat pengembangan maupun penerapan terkait dengan Cash 

Waqf Linked Sukuk (CWLS), edukasi yang intensif dan kolaborasi antara 

antara lembaga pendidikan, organisasi Islam dan institusi keuangan syariah 

dapat memperkuat pemahaman terkait dengan Cash Waqf Linked Sukuk 

(CWLS) khususnya dikalangan masyarakat Yogyakarta, maka dari itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Determinan 

Minat Masyarakat Berwakaf Melalui Cash Waqf Linked Sukuk 

(CWLS) Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi”.  

B. Rumusan Masalah 

Masalah pokok yang akan diteliti di dalam penelitian dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah sikap berpengaruh terhadap minat berwakaf melalui Cash Waqf 

Linked Sukuk? 

2. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat berwakaf melalui 

Cash Waqf Linked Sukuk? 

3. Apakah persepsi control perilaku berpengaruh terhadap minat berwakaf 

melalui Cash Waqf Linked Sukuk? 

4. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap minat berwakaf melalui Cash 

Waqf Linked Sukuk? 

5. Apakah Literasi berpengaruh terhadap minat berwakaf melalui Cash 

Waqf Linked Sukuk? 
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6. Apakah Religiusitas mampu memoderasi pendapatan terhadap minat 

berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh sikap terhadap minat berwakaf melalui Cash 

Waqf Linked Sukuk 

2. Untuk menguji pengaruh norma subjektif terhadap minat berwakaf 

melalui Cash Waqf Linked Sukuk 

3. Untuk menguji pengaruh persepsi control perilaku terhadap minat 

berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk 

4. Untuk menguji pengaruh pendapatan terhadap minat berwakaf melalui 

Cash Waqf Linked Sukuk 

5. Untuk menguji pengaruh literasi wakaf terhadap minat berwakaf 

melalui Cash Waqf Linked Sukuk 

6. Untuk menguji religiusitas mampu memoderasi pendapatan terhadap 

minat berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan 

teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

“Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu ekonomi dan keuangan Islam guna memperkaya 
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konsep dan teori tentang berwakaf tunai dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku berwakaf pada Cash Waqf Linked Sukuk. 

Kemudian, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi kontribusi 

dalam pengembangan dan penyempurnaan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya dan dapat menjadi acuan dan sumber referensi bagi 

pengembangan penelitian selanjutnya yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

“Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan rujukan bagi 

semua pihak terutama pengelola wakaf di Indonesia sebagai refleksi dan 

pedoman dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dan pembuatan 

program terkait sosialisasi mengenai Cash Waqf Linked Sukuk untuk 

meningkatkan pengelolaan Cash Waqf Linked Sukuk di Indonesia. 

E. Sistematika Pembahasan 

“Sistematika penulisan memuat paparan secara ringkas mengenai isi 

dari tiap-tiap bab dalam skripsi tersebut, yaitu: 

BAB I   

“Pendahuluan berisi gambaran umum penelitian, latar belakang 

masalah, ringkasan dari penelitian terdahulu, ringkasan dari objek 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II  

“Menjelaskan landasan teori dari variabel yang dijadikan penelitian, 

menyampaikan penelitian terdahulu yang berisi nama peneliti, variabel dan 

hasil penelitian, hipotesis penelitian, dan kerangka pemikiran. 

BAB III  

“Menjelaskan jenis penelitian yang dilakukan, di mana lokasi dan 

kapan dilakukannya penelitian, menjelaskan populasi dan sampel di dalam 

penelitian, teknik pengumpulan data, skala pengukuran, definisi variabel 

operasional, instrumen penelitian, uji instrumen penelitian, dan alat analisis.  

BAB IV  

“Menjelaskan gambaran umum objek penelitian, menjelaskan hasil 

dari penelitian yaitu perhituingan PLS, uji validitas, reliabilitas, uji asumsi 

klasik dan uji hipotesis. 

BAB V 

“Penutup yaitu berisi kesimpulan yang menjelaskan ringkasan dari 

hasil penelitian yang dilakukan dan saran terhadap penelitian selanjutnya 

untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait minat masyarakat 

berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk dengan analisis data hingga 

pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Variabel sikap berpengaruh positif dan siginifikan terhadap minat 

masyarakat berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk. Artinya, semakin 

tinggi sikap seseorang, maka minat masyarakat berwakaf melalui Cash 

Waqf Linked Sukuk akan semakin tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sikap 

dapat menjadi pertimbangan dalam berwakaf melalui Cash Waqf Linked 

Sukuk, sehingga Theory of Planned Behavior dapat diaplikasikan untuk 

mengukur perilaku seseorang unruk berwakaf. Oleh karena itu, dapat 

dijelaskan bahwa H1 dalam penelitian ini “Diterima.” 

2. Variabel norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

masyarakat berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk. Artinya, semakin 

tinggi norma subjektif, maka semakin tinggi minat seseorang untuk 

berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk. Hal ini menunjukkan bahwa 

norma subjektif dapat menjadi pertimbangan seseorang dalam berwakaf, 

sehingga Theory of Planned Behavior dapat diaplikasikan untuk mengukur 

perilaku seseorang untuk berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk. Oleh 

karena itu, dapat dijelaskan H2 dalam penelitian ini “Diterima.” 
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3. Variabel persepsi kontrol perilaku memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat masyarakat berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk. 

Artinya, semakin tinggi persepsi kontrol perilaku seseorang, maka minat 

masyarakat untuk berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk semakin 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku dapat menjadi 

pertimbangan seseorang dalam berwakaf, sehingga Theory of Planned 

Behavior dapat diaplikasikan dalam berwakaf melalui Cash Waqf Linked 

Sukuk. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa H3 dalam penelitian ini 

“Diterima.” 

4. Variabel pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat masyarakat berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk. Artinya, 

semakin tinggi pendapatan seseorang, maka minat masyarakat untuk 

berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk semakin tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendapatan dapat menjadi pertimbangan seseorang 

dalam berwakaf, sehingga pendapatan dapat diaplikasikan dalam berwakaf 

melalui Cash Waqf Linked Sukuk. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa 

H4 dalam penelitian ini “Diterima.” 

5. Variabel literasi wakaf tidak memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat 

berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk. Artinya, semakin tinggi literasi 

wakaf seseorang, maka keputusan masyarakat berwakaf melalui Cash Waqf 

Linked Sukuk semakin rendah. Namun faktanya meskipun literasi wakaf 

rendah, tetapi masih terdapat adanya kecenderungan seseorang yang masih 

ragu-ragu terhadap minat dalam berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk 



  

109 
 

dikarenakan dorongan untuk mendukung perkembangan inovasi wakaf 

yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa literasi wakaf tidak dapat dijadikan 

pertimbangan dalam memutuskan berwakaf, sehingga literasi wakaf tidak 

dapat diaplikasikan untuk mengukur minat masyarakat berwakaf melalui 

Cash Waqf Linked Sukuk. Oleh karena itu, dapat dijelaskan H5 dalam 

penelitian ini “Ditolak.” 

6. Variabel religiusitas tidak mampu memoderasi secara signifikan 

pendapatan terhadap minat masyarakat berwakaf melalui Cash Waqf Linked 

Sukuk. Artinya, tingkat religiusitas tidak dapat memoderasi (lemah) variabel 

pendapatan terhadap minat masyarakat berwakaf melalui Cash Waqf Linked 

Sukuk.  Hal ini membuktikan bahwa semakin tinngi tingkat religiusitas yang 

dimiliki seorang tidak mampu menjadi faktor kuat untuk mempengaruhi 

pendapatan terhadap minat masyarakat berwakaf melalui Cash Waqf Linked 

Sukuk. Oleh karena itu, dapat dijelaskan H7 dalam penelitian ini “Ditolak.” 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Instrumen Cash Waqf Linked Sukuk bisa menjadi salah satu main engine 

pembangunan negara, kapasitas yang dimiliki sukuk dan wakaf dapat 

menjadi motor penggerak ekonomi fiskal yang sangat vital bagi tujuan-

tujuan negara. Dengan pengeloaan yang tepat, potensi sukuk dan wakaf 

dapat dimaksimalkan dan akan berguna untuk mengcover segala jenis 

pembiayaan sosial dalam jangka panjang. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan acuan bagi 

lembaga- lembaga yang berkaitan dengan program wakaf uang atau wakaf 

investasi dan membantu kelompok-kelompok sasaran dalam merealisasikan 

rencana-rencananya. 

C. Keterbatasan dan Saran 

1. Penelitian ini hanya berfokus untuk mengkaji minat masyarakat berwakaf 

melalui Cash Waqf Link Sukuk yang ditujukan untuk akademisi di 

Perguruan Tinggi Islam di Yogyakarta. Sehingga harapan untuk penelitian 

selanjutnya lebih meluas lagi pada minat seluruh masyarakat di berbagai 

wilayah. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel kunci untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian 

selanjutnya di bidang ini mempertimbangkan untuk memasukkan variabel 

tambahan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat berwakaf melalui Cash 

Waqf Linked Sukuk. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada 82 responden dengan cakupan 

penelitian di Daerah Istimewa Yogyakarta yang masih tergolong dalam 

jumlah sampel yang sedikit serta wilayah penelitian yang terbatas. Sehingga 

diharapkan pada penelitian selanjutnya agar menambah jumlah sampel dan 

memperluas cakupan wilayah pada skala nasional. 
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4. Diharapkan untuk lebih mengeksplor atau menambah fakor lain selain dari 

yang telah diteliti, mengingat 11,1% faktor-faktor yang memengaruhi minat 

berwakaf melalui Cash Waqf Linked Sukuk berasal dari luar faktor-faktor 

yang telah diteliti yaitu pendapatan, religiusitas. Dalam hal ini penulis 

merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti terkait faktor 

transparansi, dan akuntabilitas. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya dalam 

hal pemilihan sampel, responden sebaiknya tidak harus masyarakat baiknya 

dilakukan penelitian untuk instansi besar dan juga tidak harus 

berpendapatan tetap. 

5. Kemudian disarankan untuk mencari literatur yang lebih banyak terkait 

Cash Waqf Linked Sukuk, karena tidak menutup kemungkinan jika di 

kemudian hari akan mulai banyak literatur mengenai Cash Waqf Linekd 

Sukuk. 

6. Metode SEM-PLS digunakan sebagai analisis data dalam penelitian ini. 

Oleh sebab itu, dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

mempertimbangkan penggunaan metode analisis data yang lain seperti 

AMOS dan sebagainya agar dapat mengembangkan hasil penelitian yang 

lebih akurat.  
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